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A b s t r a c t
This article used to get deeper understanding of the business value of ISO 9000:2000 in
Indonesia. The stron[est reasons ofimplementing ISO 9000:2000 in Indonesia companies is to
improve their qualitf rysrcmto be more focus and systematic. The business value of implementing
tiO SOOO:ZOOO in Indonesia plants are enhancing systematic system, improving customer
conlidence, improving work effrciency, improving intern ,communicalion, increasing employees
oiorrror, retlucing-castomei complaint, improving product quality and competition tools. The
future direction of-quality system in Indonesia companies indicate that. the usage standard of'in egrating 
systen, titegiating quality, environment and safety system will be growth rapidly.
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P e n d a h u l u a n
Seluruh dunia, tak terkecuali Indonesia, memasuki zaman baru yang
disebut pefdagangan bebas, zatnan di mana kompetisi berada pada tingkat yang
sangat ketat. 
-Keberhasilan 
datam menenangkan kompetisi dipengaruhi oleh
kemampuan dalam mengelola dan meningkatkan setiap hal yang dimiliki, tak
terkecuali dalam dunia usaha. Sebuah perusahaan harus sadar bahwa untuk dapat
bersaing di pasar global ini, ia harus dapat menunjukkan kemampwnnya yang
sesuai dtngun peniyaratan pasar. Kalau tidak, ia akan mengalami apa yang disebut
"konsekuensi seleksi alam".
Untuk itu, perusatraan hanrs menyiapkan kerangka perusahaannya ke arah
yang diinginkan berbagai pihak yang terkait di dalamnya, seperti pelanggan,
karyu**, pemegang saham, sosial, dan negara. ISO 9000:2O00 merupakan sarana
untuk aapat mencapai kesemua itu di samping sebagai alat dalam menerapkan
Total Qiality Management gQM) yang tujuan akhirnya adalah mencapai
efektivitas dan efisiensi perusahaan. Selain itu, ISO 9000 merupakan salah satu
sistem manajemen kualitas yang diakui dunia internasional dan telah diterapkan
banyak perusahaan di seluruh dunia, tak terkecuali Indonesia.
- 
iSO (The International Organization for StandardizatioQ 9A00:2000
adalah suatu standar internasional untuk sistem manajemen kualitas. ISO
9000:2000 menetapkan persyaratan-persyaratan dan rekomendasi untuk desain
dan penilaian dari suatu sistem manajemen kilalitas, yang bertujuan untuk
menjimin bahwa organisasi akan memberikan produk (barang dan/atau jasa) yang
memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Persyaratan-persyaratan yang ditetapkan
ini dapat merupakan kebutuhan spesifik dari pelanggan, di mana organisasi yang
dikontrak itu bertanggungiawab untuk menjamin kualitas dari produk-produk
tertentu, atau merupakan kebutuhan dari pasar tertentu, sebagaimana ditentukan
oleh organisasi.
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ISO 9000:2000 bukan merupalcan standar produk, karena tidak menyatakan
persyaratan-penyaratan yang hanrs dipenuhi oleh produk (barang dan/atau jasa).
Tidak ada kriteria pcnerimaan plduk dalam ISO 9000:2000, sehingga masyarakat
tidak dapat menginspeksi suatu produk terhadap standar-standar produk. ISO
9000:2000 hanya merupakan standar sistem manajemen kualitas. Dengan
demikian apabila ada perusahaan yang mengiklankan bahwa produknya telatr
memenuhi standar internasional, itu mc'nrpakan hal yang salah dan keliru, karcna
seyogianya manajemen perusahaan hanya boleh menyatakan bahwa sistem
manajemen kualitasnya yang telah memenuhi standar intcrnasional-bukan produk
bersundar internasional, karena tidsk ada kriteria pengujian produk dalam ISO
9000:2000. Bagaimanapun diharapkan, meskipun tidak selalu, bahwa produk
yang dihasilkan dari suatu sistem manajemen kualitas internasional akan
berkualitas baik (standar).
Persyaratan-persyaratan dan rekomendasi dalam ISO 9@0:2000
diterapkan pada manajemen organisasi yang memasok produk, sehingga akan
mempenganrhi bagaimana produk itu didceain, diproduksi, dirakit, ditawarkan,
dan lain-lain. Mungkin karakteristik yang menonjol dari ISO 9000:2000 bagi
manajemen secara otomatis memberikan pengendalian untuk menjamin kualitas
produksi dan pengiriman, mengurangi pemborosan, waktu mati mesin,
ketidakefisienan tenaga kerja, dan dengan demikian meningkatkan produktivitas.
Rumusrn  Masa lah
Berdasarkan pendahuluan, dapatlah dirumuskan masalah, yaitu apakah
manfaat penerapan sistem manajemen kualitas ISO 9000:2000 dalam lingkungan
bisnis di Indonesia ?
TuJuen  Penu l i san
Makalah ini dimaksudkan untuk mengetahui manfaat penerapan sistem
manajemen kualitas ISO 9000:2000 dalam lingkungan bisnis di Indonesia.
Pembahasan
Pentlngnya Kualltas
Berdasarkan sudut pandang ekonomi, para ahli sejarah akan
mendefinisikan abad ini sebagai Abad Produktivitas. Salah satu penyebab
terpenting adalatr bangkitrya Jepang sebagai hegara adidaya ekonomi, terutama
diwarnai dengan torjadinya revolusi tualitas di Jepang. Konsumen Amerika lebih
menyukai prduk Jepang, api produsen Amerika tidak menyukainya. Orang
Amerika telah mengekspor jutaan kesempatan kerja, dan neraca perdagangannya
timpang sehingga dipaksa untuk melawan revolusi kualitas itu.
Oleh kare,na itu, meningkatrya persaingan semakin menyadarkan
penrsahaan akan kualitas. Arti kualitas yang semula bersifat netral perlatranJahan
bergerak ke arah yang positif. Upaya untuk meningkatkan kualitas masih akan
menyibukkan berbagai pihak selama bcbcrapa dasawarsa mendatang. Semuanya
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bernrula pada dekade 1980-an, di mana banyak perusahaan mengambil inisiatif
untuk meningkatkan kualitas, tetapi hanya sedikit sekali yang berhasil menjadi
pemimpin di bidang kualitas. Dengan demikian, persaingan dalam kualiAs
meningkat drastis.
Di lain pihak, perdebatan tentang laralitas melibatkan permasalahan
tentang bagaimana mendefinisikan kualitas, bagaimana mengukurnya, dan
bagaimana menghubungkannya dengan laba. Ada banyak sekali batasan tentang
kualitas, tetapi tidak satu pun yang dapat menjelaskan dengan tepat apa
sebenarnya kualitas itu. Dalam arti luas, kualitas adalah sesuatu yang dapat
disempurnakan.
Untuk Indonesia, kualitas suatu produk tentunya didasarkan pada merek
dan harga, sedangkan harga menjadi faktor utama dalam menentukan pembelian
suatu produk. Di sini, dilihat bahwa karakteristik di atas hanya menggambarkan
outpuiatau hasil dari suatu proses tanpa memperhatikan produk tersebut selama
proses produksinya, sehingga tidaklah heran jika menimbulkan salah persepsi
ierhadai kualitas tersebut, scperti barang yang memiliki.harga tinggi identik
dengan-berkulitas tinggi. Padalral, harga adalah fiurgsi dari cosf, prolit margiV,
dan-kekuatan pasar. guottg yang berkualitas tinggi adalah barang yang memiliki
spesifikasi tinggi, seperti material nomor satu, teknologi nomor satu. Padahal
spesifikasi yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya inefisiensi.
Di samplng pendapat tersebut, suardi, Rudi, ( 2001: 2-3 ) dikatakan b.h*1
para pakar fuantas tetatr mencoba mendefinisikan kualitas. Secara umum, definisi
tersebut dikemukakan oleh empat guru kualitas, yaitu :
(l) Philip B. Crosby
Kuaitas bcmrti kescsuaian terhadap €rsyaratan, seperti jam tatran air, sepatu
yang tahan lama, atau dokter yang atrli. Ia juga mengemukakan pentingnya
melibatkan setiap orang pada proses dalam organisasi. Pendekatan Crosby
merupakan proses toP-down,
(2) W.Edwards Deming
Kualitas b€rarti pemecahan masalah untt* mencapai Penyempurnaan terus-
menen6, sepertipenerapanlwizen di Toyota dan gugus kendali kualitas pada
Telkom. Pendekaun Deming merupakan bottom-up.
(3) Joseph M. Juran
- ' 
Kualitas berarti kesesuaian dengan penggunaan, seperti sepatu yang dirancang
untuk olah raga atau sepatu kulit yang dirancang untuk ke kantor atau ke
pesta. Pendekatan Juran adalatr orientasi pada pemenuhan harapan pelanggan.
(4) K.Ishikawa
Kualitas berarti kepuasan pelanggan. Dengan demikian, sctiap bagian proses
dalam organisasi memiliki pelanggan. Kepuasan pelanggan internal akan
menyebabkan kepuasan pelanggan organisasi.
Kualitas menurut ISO :
ISO 9000:2000 yang mengatur definisi dan kosakata, mendefinisikan kualitas
sebagai : *derajat/ tingkat karakteristik yang melekat pada produk yqg
meniukupi penyaratan/lceinginan". Maksud derajaUtingkat di sini berarti selalu
ada peningfatan setiap saat, sedangkan karakteristik pada istilatr tersebut berarti
hal-hal yang dimiliki produk, yang dapat erdiri dari berbagai macam, antara lain :
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(l) karakteristik fisik (elektrikal, mekanikal, biologikal), seperti handphone,
mobil, dan rumatr;
(2) karakteristik perilaku (kejujuran, kesopanan), seperti rumah sakit dan
perbankan;
(3) karakteristik sensori (bau, rasa), seperti minuman dan makanan.
Di dalam lwizen, kualitas berarti tidak saja dihubungkan dengan produk dan
jasa, tetapi juga cara kerja orang, cara menjalankan mesin dan cara sistem serta
prosedur dilaksanakan, termasuk semua aspek perilaku manusia.
Rothery, Brian (1992:15) dikatakan bahwa tanda tidak adanya kualitas
adalah bila terus-menerus dilakukan tindak lanjut untuk membetulkan sesuatu,
seakan-akan menjadi kebijakan untuk tidak melakukan sesuatu dengan benar sejalc
awalnya. Jumlah barang yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh
pelanggan, pengembalian produk oleh pelanggan, tuntutan garansi dan permintaan
perbaikan, penunrnan dalam bisnis dan pangsa pasar merupakan beberapa tanda di
mana kualitas terlihat kurang.
Walaupun banyak yang menganggap bahwa mencapai produk yang
berkualitas adalah pemborosan semata, namun dapat dibuktikan bahwa membuat
produk yang berkualitas akan mendatangkan manfaat/keuntungan bagi
perusahaan. Sekurang-kurangnya ada 2 keuntungan yang akan didapat, yaitu
marlcet gain dan cost saving. Ukuran kepuasan pelanggan memberikan umpan
balik mengenai seberapa baik perusahaan melaksanakan bisnis.
Pentlngnya Standar
Adanya perbedaan standar untuk hal-hal yang sama dalam negara atau
tempat yang berbeda dapat mengakibatkan rintangan dalam menjalin hubungan di
masing-masing pihak. Seperti halnya ukuran kartu kredit, kartu telepon yang jika
tidak distandarisasi untrrrk semua negara, tentu akan merepotkan pihak-pihak yang
sering bepergian antar negara. Ukuran ketebalan 0,76 mm yang menjadi
kesepakatan dunia telah membantu para penggunanya dari kesulitan ini, begitu
juga dengan ukuran kertas, satuan ukuran (kg, m, K, A, mol, cd, s), dan
sebagainya. Oleh karena itu, diperlukan standar yang diakui oleh semua pihak
untuk berbagai hal. Dengan demikian, standar internasional adalah cara terbaik,
termudah, dan teraman pada era globalisasi saat ini.
Sebagian besar perusahaan yang menjual produknya ke negara maju
dihadapkan pada suatu kemungkinan bahwa sekarang atau sebentar lagi mereka
harus membuktikan melalui sertifikat bahwa sistem manajemen kualitas mereka
telah sesuai dengan ISO 9000:2000. Menurut ISO dari sebuah rangkuman
berbagai pernyataan yang dihasilkan pada pertemuan pleno ISO/TC 176 di
Budapest tahun 1993 (Rothery, Brian, 1996:13) :"Seri ISO 9000 adalah suatu
sistem terpadu yang pertama dan terpenting, sistem global untuk mengoptimalkan
efektivitas kualitas suatu organisasi atau perusahaan, dengan menciptakan sebuah
kerangka kerja untuk peningkatan yang berkesinambungan".
Perusahaan yang diharapkan dapat. memenuhi ISO 9000:2000 adalah yang
bergerak di bidang-bidang sebagai berikut :
(l) pemasok komponen atau material untuk industri, khususnya seperti elektronik,
listrik, farmasi, obat-obatan;
Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya t73
ilTNFMT PENEM'PN S|STEM FIANNEMEN KUALITAS lS0 9000-2000
DAI M LINGKUN6AN BIS IS Dt INDONESIA 0leh :Shanti . ,
(2) produk makanan dan minuman;
(3) bahan bangunan;
(4) penerbitan dan pengemasan;
(5) hansportasi;
(6) pemasok untuk pasar umum.
Meskipun perusahaan jasa belum menghadapi tuntutan yang sama seperti
perusahaan pemasok material dan komponen, namun permintaan agar perusahaan
jasa memiliki sertifikat ISO 9000:2000 semakin meningkat terutarna dari pembeli
perusahaan multinasional.
Mrnfaat PeneraPan ISO 9000:2000
Penerbitan besar-besaran dan pengenalan "Standar ISO 9000 Series"
secara umum berkaitan dengan pengadopsian ISO 9000:2000 'sebagai standar
nasional oleh paling sedikit 53 negara, dan juga oleh perusahaan industri yang
paling besar. ISO 9000:2000 adalah satu-satunya standar sistem manajemen
Lt"titu* yang diakui dunia dan bersifat global. Di samping itu registasi sistem
manajemen kualitas ISO 9000:2000 yang telah ada di lebih dari 32 negara
menunjuL*an bahwa ISO 9000:2000 merupakan standar yang bersifat umum dan
dapat diterapkan untuk berbagai jenis industri dan organisasi. Data yang
didapatkan dari survey ISO sampai Desember 1999, sudah ada343.643 organisasi
di i50 negara yang mendapatkan sertifikat ISO. Hal ini berarti terdapat
peningkatanpertambahan sekitar 26,40yo sejak akhir tahun 1998 dan juga adanya
pengat u"n sebagai kesesuaian standar oleh perusahaan besar yang mengutamakan
tuatitas sebagai nilai kompetisi yang penting dalam bisnis.
Uaiitr sedikitnya organisasi di Indonesia yang mendapatkan sertifikat
ISO 9000:2000 dibandingkan dengan negara di Asia Tenggara lainnya
menunjukkan masih lernalrnya kesadaran organisasi akan pentingnya ISO
9000:2000. "Apa untungnya bagi perusahaan?", mungkin adalah suatu pertanyaan
lazim yang sering dilontarkan oleh pihak manajemen begitu disodorkan ISO
9000:2000 ini.
Honoris Perdana Industri yang mendapatkan sertifikat ISO 9000 pada
bulan Desember 1999 menunjukkan perubahan yang signifikan pada
organisasinya. Honoris merasakan kondisi yang berat sebelum menerapkan ISO,
seperti tugas dan wewenang, terutama antar personel dalam-satu departemen yang
to"-g jelas Can sering tumpang tindih, tidak adanya kriteria penilaian hasil kerja
yang ielatr dilakukan tiap personel, kurang dilakukannya tindakan pencegahan
untot permasalahan yang timbul yang disebabkan antara lain karena tindakan
perbailian yang hanya dilakukan jika terjadi masalah yang mengakibatkan
lerhambatnya proses produksi, juga tidak adanya standarisasi dalam penyimpanan
dan penggunaan dokumen di setiap departemen. Dengan menggunakan ISO 9000'
kondisi iersebut dapat diubah ke arah yang lebih baik. Dengan diakuinya sistem
manajemen kualitasnya, Honoris Perdana Industry terus meningkatkan kinerja dan
daya saingnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan terjalinnya kerjasama denagn
pihak Dynaplast, SKK Indonesia, Merpati Internet Mandiri, dan Hitachi Customer
itodurt- Indonesia. Untuk jangka panjang, Honoris melakukan perundingan
dengan Philips Customer Electronics untuk memproduksi portable CD player,
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portable radio tape player, dan mini VCD system. Perusahaan-pensahaan l in
y.trg jug" telah monerapkan ISO 9000 antara lain adalah Unilevcr Indonesia"
tbt., ftitips Entcrprises, IGLAS, Serncn Gresik, Du Pond, dan Surya Pernenang.
Di bawah ini dapat dilihat adanya peningkabn yang t€rjadi seeara drastis
perusatraan-perusabaan yang telatr memiliki sertifikat ISO 9000:2000 di sehnrh
dunia dan Indonesia (Mulyanto, Atantya H., 2001:2) :
1993 1994 1995 1996 1997 1998
Graflk I
Jumlah Perusahaan dl Dunla Bersertlllkat ISO 9000
1993 199{ 1995 1996 1997 1998 1999
Gnflk 2
Jumlsh Perusahaan dl Indonesir Bersertlflkat ISO 9000
Grafik I dan 2 menunjutckan batrwa ISO 9000:2000 telah diterapkan
olch perusahaanjerusahaan di Indonesia lcbih cepat daripada pentsahaan-
pcnrsahaan di dunia. Ini menunjul*an batrwa sebagian besar pcrusahaan di
Indonesia mulai menyadari pentingnya pcnerapan sistem manajernen lualitas lSO
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9000:2000 sebagai kunci untuk dapat bersaing di dalam pasaf dunia, meskipun
memang tidak semua perusahaan yang telah menyadarinya.
Sesara prektis, mornpertahankan pasar yang ada merupalcan hal yang
dapat dirasakan langsung oleh organisasi yang bersangkutan. Sistem manajemen
kualitas akan membcrikan jaminan bagi pelanggan bahwa perusahaan mempunyai
tanggfrngiawab tentang kualitrs dan mampu menyediakan produk dan jasa yang
scsuai dengan kebutuhan mereka. Standar hanya menentukan apa yang harus
diawasi. Sejalan dengan hal itu, sebuah perusahaan yang memahami mengapa
mercka memperkenalkan sistem manajemen kualitas, dapat menerapkan suatu
sistem fleksib€l yang cocok bagi mereka sendiri dan menladari manfaat serta
kccfektifan yang dihasilkan oleh sistem ini. Perusahaan yang menjalukan sistem
manajcmen yang efcktif akan mendapatkan manfaatnya, YrnB merupakan suatu
hasil yang bisa dirasaksn dari penerapan ISO 9000:2000, tetapi sulit untuk diukur,
antara lain :
(l) Membuat sist€m kerja dalam suatu perusahaan menjadi standar kerja yutg
terdokumentasi chingga terdapat kejelasan keda dan hubungan antar bagian
yang terlibat dalam melaksanalcan suatu pekerjaan (efisien);
Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan melalui jaminan kualitras
yang tcrorganisasi d.n sistematik. Proses dokumentasi dalam ISO 9000:2000
menunjukkan bahwa kcb$akan, prosedur, dan insfirksi yang berkaitan
dengan kualitas telah direncanakan dengan baik;
Perusahaan yang telah bersertifikat ISO 9000:2000 diijinkan untuk
mengiklankan pada media massa bahwa sistcm manajemen kualitas
perusahaan itu telatr diakui secara intemasional. Hal ini berarti meningkatkan
image perusahaan serta daya saing dalam mamasuki pasar global;
Audit sistem manajemen kualitas perusahaan yang telah memperoleh
sertifikat ISO 9@0:2000 dilakukan secara periodik oleh registrar lcmbaga
registrasi, eehingga pelanggan tidak perlu melakukan audit sistem kualitas.
Hal ini akan monghemat biaya dan mengurangi duplikasi audit sistem kualitas
oleh polanggan.
Perusahasn yang tolatl memperoleh ssrtifikat ISO 9000:2@0 secara otomatis
terdaftar pada lernbaga rogistrasi, sehingga pabila pelanggan potensial ingin
mencari pemasok bersertifikat ISO 9000:2000, akan menghubungi lembaga
registrasi. Jika nama perusahaan itu telah terdaftar pada lembaga registrasi
bertaraf intemasional, maka hal itu b€rarti terbuka kesempatan pasar baru;
Meningkatkan kualitas dan produktivitas dari manajemen melalui kerjasama
dan komunikasi yang lobih baik, sistem pengondalian yang konsisten, serta
penggrangan dan penccgahan pemborosan karena operasi internal menjadi
lebih baik;
Meningkatkan kessdsran hralitss dalarn perusahaan;
Memberikan pelatihan s€cara sistematik kepada seluruh karyawan dan
manajer organisasi melalui prosedur-prosedur dan instruksi-inshtksi yang
tcrdefinisi secara baik;
(9) Terjadi penrbahan positif dalam hal lultur lualitas dari anggota organisalti,
karena manajemen dan karyawan terdorong untuk mempertahankan sertifikat
ISO 9000:2000 yang umumnya hanya berlahr selama tiga tahun.
(2)
(3)
(4)
(5)
(6)
(7)
(8)
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Organisasi yang berhasrat menerepkan sistem manajemen kualitas ISO
9000:2@0, sekaligus memperoleh sertifikat ISO 90@:2000 dapat mengikuti
langlah-langkah berikut. Langkah-langloh ini hanya scbagai panduan yang dapat
ditorapkan soorra benamaan atau tidalr bcntrut, t€rgan$ng kultur dan kematangan
kualitas dari organisasi (Gaspen, Vinccnt 2001:18'21) :
(t)Memporoleh komitrnen dari manajemen ptncalc. Tanpa komitmen
manajernen puncak, penerepan sistem manajemen kualitas ISO 9000:2000
tidak mungkin serta sangat sulit;
(2)Menrbentuk Komirc Pengarah (Steering Committee) atau Koordinator ISO.
Komitc ini alon memantau prosos agar sesuai dengan persyaratan standar
dalam sistcm manajemen kualitras ISO 9000:20@. Komite juga berfungsi
mongangkat atau monur{uk satu atau lcbih auditor internal untuk ISO
9000:2000. Auditor internal merupakrn orang-orang yang bebas dari fungsi
yang diuji dan soharusnya dilatih terlebih dahulu sebagai penilai. Anggota-
anggota komite ini sehanrsnya mewakili setiap frrngsi dalam organisasi
perucatraan itu. Komitc pongarah juga borfirngsi scbagai sumber informasi
dan penasihat atau konsultan menyangkut hal-hal yang bcrkaitan dengan
sistcm kualitas ISO 9000:2000;
(3)Mcmpelajui pcnyaratan-percyaratan standsr sistem manajemen kualitas ISO
90@:2000. Momahami pcrEyaratan-pcrsyaratan eietcm manajemcn kualitas
ISO 9000:2000 adalah kunci aulscs menuju keberhasilan dari suatu pros€s
dokumcntasi dan implementesi;
(a)Melahrkan pclatihan (tratning) tcrhadap semua a$ggota organisasi itu.
Manajer-manajo, supcrisor-supcrvisor dsn snggota-angSota organisasi
sangat monentr*an keborhasilan poncrapan sistcm manajernen kualitas ISO
9000:2000. Ihrsna itu mereka tunre bcnar-bcnsr mengerti tentang sistem
manajerno'n kualit s ISO 9@0:2000. Pemshaman torhEdap hal ini dapat
dipcroleh mclalui rcang$eian polatihur tcntang sistcm manajomen kualitas
ISO 9000:2000.
(5)Memulai pclrinjauan ulang manajcmcn (management review). Pimpinan
organisasi hanrs mendelegasikan tanggungiawab kualitas dari organisasi
perusahaan itu k€pada wakil manajetnwt (management repnesentative), yang
biasanya adalsh manajer ltualitas. Tinjauan ulang manajemen harus dimulai
dcngan memfokuskan Pada pcrsyaratan-persyaratan standar sistem
manojcmen kuditls ISo 9000:2000;
(6)Idcntifikasi kcbijakan kualitas, procedur-prosedur, dan instruksi-instnrksi
yang dibutuhkan yang dituangkan dalam dokumen-dokumcn tertulis. Empat
level dari dokumentasi, yaitu : manual sistem kualitas (level I), prosedur-
prosedur (level II), insfiuksi-instruksi (level III), maupun formulir-formulir
(level IV), hanrs diselesaikan. Mafiiks evaluasi awal sehanrsnya
mengidentifikasi kebijakan-kebijakan kualitas, prosedur-prosedur, instuksi-
instrgksi, formulir-formulir yang masih hanrs ditulis atau dimodifikasi.
Manajer-manajer seharusnya diberiken tanggungiawab untuk menjamin
bahwa dokumen-dokumen itu ada;
(7)Pcncrapan sistcm manajemen kualitas ISO 9000:2000 itu. Sekali sistent
manajemen kualitas ISO 9000:2000 dibangun, maka sistem manajemen
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kualitas yang ada selama ini hanrs dimodifikasi, dan dokumentasi pendukung
dibuat sehingga p€nerapan menjadi sukses;
(8)Memulai audil sistem manajemen kualitas perusahaan. Sekali sistem
manajcmen kualigs ISO 9000:2000 telah diterapkan selama beberapa bulan,
maka auditor kualitras internal yang telah mcmperoleh pelatihan tentang audit
sistem manajemen kualitas ISO 9000:2000 perlu memeriksa sistem
manjemen kualitas organisasi yang ada apakah telah memenuhi standar
sistem manajemen kualitas ISO 9000:2000. Auditor kualitas inlerqal adalah
beberapa orang di dalam perusahaan yang berasal dari fungsi yang berbeda
yang telah dilatih sehingga memahami secara baik proses auditing dari sistem
manajemen kualitas ISO 9000:2000. Hasil-hasil dari audit kualitas internal
harus menunjuh*an batrwa sistem manajemen kualitas yang ada telah
memcnuhi persyaratan-persyaratan standar dalam sistem manajernen kualitas
ISO 9000:2000;
(9)Memilih registrar. Setelah manajemen yakin dan percaya bahwa sistem
manajenien kualitas organisasi telah memenuhi persyaratan standar sistern
manajemen kualitas ISO 9000:2000, maka manajemen perlu memilih
regissar untuk mulai melakukan penilaian. Regisfrar akan rnenilai dolnrmen-
dokumen seperti : manual aralitas, prosedur-prosedur, insrutsi-insbnrksi, dan
formulir,fornrulir yang berkaitan dengan persyaratan sistem manajernen
kualias ISO 9000:2000, serta akan melakukan kunjungan lapangan untuk
menanyakan orang-orang yang dianggap perlu di dalam organisasi itu.
Biasanya regisfrar akan meninjau ulang dan memberitahukan tentang
kelengkrpan dari dokumen kualitas perusahaan. Pada tahap ini apabila masih
ada ketururgan, dokumen itu harus dipeftaiki d8n dilengkapi. Dalam
memilih rcgistrar hanrs dilakukan secara hati-hati dengan memperhatikan
bonafiditras dari registar itu, karena tidak semua sortifikat ISO 9@0:2000
yang dikoluarkan oleh regietrar diakui oleh Badan Alaeditasi Nasional
(Natlonal Accreditation Body), Pcrtanyaan penting yang hants diajukan
adalah : apakah gcrtifilcat ISO 9000:2000 yang dikeluarkan oldh rogiemr itu
dialoi di negara-negod lain, misalnya : Inggris, Ameriks Serikat, Perancis,
Bclgia" dan negara lain? Sebagai contoh, jilo perusahaan bcrmaksud
mengekepor prodr* ke Inggris, manajemon pcrlu menanyakan apakatr
regisfar dan juga sertifikat ISO 9000:2000 yang dikeluarkan oleh registraf,,r
dari lembaga sertifikasi itu diakui oleh NACCB (The National Accreditation
Councilfor Certification Bodies) .
S lmpu lan
Era perdagangan bebas memaksa perusahaan-perusahaan di seluruh
duniq termgsuk di Indonesia untuk memasuki suatu sistem perdagangan dengan
tingkat kompetisi yang kaat. Sebuah perusahaan agar dapat memenangkan
kompetisi tersebut, maka hanrs memiliki daya saing yang tinggi. Agar dapat
memiliki daya saing yang tinggi, maka perusahaan hants memiliki kualitas atas
produknya (barang dbn/atau jasa) yang sesuai dengan standar yang diinginkan
oleh pelanggan. Pelangggan menginginkan jaminan kualitas atas produk (barang
t78 Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
lousius2002 ia7Gl79
dar/atau jasa) yang dipcrolehnya. ISO 9000:200 menganr persyaratan-
persyaratan mcngonai suatu sietcm manajcmen kualitss yang dapat
mcngoptimallm cfcktivibs ku8litss ustu penlsdusn. Ponerapur ISO 9000:2000
rrsrnbcEitm bcbcrapa mrnfaat yrng daprt mcmbuat pcru*ran memiliki rulue
ad&d au poruahaan lain yang belun mcncnpkan ISO 9000:20@. ISO
90(X):2(X)0 nrcnrpakrn ctmd.r yang diakui socara internasionsl dan tclah banyak
dit€ra*an olch banyak pcrusaham di lttdoncsig lcar€na pcnrsahEstt-perusahaan
yang t€bh nrcncrapfan ISO 9000:2000 itu mcmang mcrasakan bcborapa
pcOcarn antara gobclum &n rcnrdah me'ncrapkan ISO 9000:2000 d8n
mcngakui bahwa mGmlng sctclah marcrapkan ISO 90@:2000, sangat banyak
manfaat yang dapat dipcrolehnya. Oloh kalpna banyak manfaat yang dapat
dipcrolch dari mcncrapksn ISO 9000:2000, maka dipcrkirahtr akan scmakin
banyak lagi pGruiahun-pcrurahaan di Indonogia dan soluruh dunia yang akan
mcncrapkan ISO 9000:2000.
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